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PENGARUH PENGURANGAN KADAR AIR TERHADAP 

SIFAT MEKANIK BETON FLY ASH MUTU 35 MPA 

MENGGUNAKAN CHEMICAL ADMIXTURE TYPE G  
 

ABSTRAK 

   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

penggantian fly ash dan pemakaian chemical admixture type G serta pengurangan 

air terhadap kuat tekan beton mutu 35 MPa. Komposisi variasi penambahan abu 

terbang sebanyak 10% dan 15% dari berat semen, sedangkan komposisi campuran 

chemical admixture pada penelitian ini adalah 0,5% serta pengurangan air 

sebanyak 10% dan 15%. Benda uji yang digunakan berbentuk silinder dengan 

diameter 10 cm dan tinggi 20 cm yang diuji pada umur 3, 7, 14, 21 dan 28 hari 

dengan jumlah benda uji sebanyak 105 sampel dan terdiri dari 7 variasi dengan 

masing-masing variasi sebanyak 15 sampel. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai slump sebesar 19 cm pada beton 

dengan kadar fly ash 15% tanpa pengurangan air serta pemakaian chemical 

admixture yang meningkat dibandingkan beton normal yaitu 8,5 cm. Waktu 

pengikatan beton dengan pemakaian chemical admixture mengalami perlambatan 

dibandingkan beton normal yaitu waktu pengikatan awal maksimum sebesar 381 

menit dan waktu pengikatan air maksimum sebesar 442 menit pada kombinasi 

beton dengan fly ash 10% tanpa pengurangan air. Dari hasil pengujian kuat tekan 

beton pada umur 28 hari bahwa yang tertinggi terdapat pada campuran beton 

penggantian fly ash 10% dengan pengurangan air 15% yaitu sebesar 48,19 MPa 

dan kuat tekan beton terendah terdapat pada campuran beton penggantian 15 % fly 

ash tanpa pengurangan air yaitu sebesar 35,88 MPa. Bahwa dengan penggantian 

10% fly ash mempunyai kuat tekan beton lebih tinggi dibanding beton dengan 

variasi lainnya. 

 

Kata kunci: chemical admixture, fly ash, kuat tekan beton, setting time, slump 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Dengan berkembangnya industri konstruksi bangunan di Indonesia maka 

harus diimbangi dengan penyediaan bahan bangunan. Beton merupakan material 

konstruksi yang paling sering dipakai dan diminati karena merupakan bahan dasar 

yang mudah dibentuk dan harga yang relatif murah dibandingkan konstruksi 

lainnya. Beton adalah campuran antara semen, agregat halus, agregat kasar serta 

air yang kemudian mengeras membentuk benda padat. 

Peningkatan mutu beton dapat dilakukan dengan memberikan bahan ganti 

atau bahan tambah, misalnya adalah abu terbang atau yang dikenal dengan fly ash. 

Fly ash adalah sisa hasil proses pembakaran batubara yang keluar dari 

tungku pembakaran, sedangkan sisa pembakaran batubara yang berada pada dasar 

disebut bottom ash. Mengingat limbah tersebut terus meningkat setiap tahunnya, 

maka diperlukan penanggulangan. Oleh sebab itu diupayakan agar fly ash dapat 

menjadi bahan yang berguna, diantaranya adalah sebagai bahan campuran beton 

yang diharapkan dapat meningkatkan mutu beton. 

Dalam pencapaian kuat tekan beton salah satu masalah yang sangat 

berpengaruh adalah porositas. Semakin besar porositas maka kuat tekannya 

semakin kecil, sebaliknya semakin kecil porositas maka kuat tekannya semakin 

besar. Besar kecilnya porositas dipengaruhi oleh besar dan kecilnya faktor air 

semen. Untuk medapatkan kuat tekan yang lebih tinggi maka harus digunakan 

faktor air semen yang rendah namun jika faktor air semen terlalu rendah maka 

pengerjaan beton akan menjadi sulit yang mengakibatkan pemadatan tidak 

maksimal sehingga dapat pula mengakibatkan keropos pada beton. Hal tersebut 

akan mengakibatkan menurunnya kuat tekan beton. 

Pada penelitian ini digunakan bahan tambah kimia type G yang berfungsi 

untuk mengurangi jumlah pencampuran air serta untuk menghambat waktu 

pengikatan beton dan bahan tambah mineral fly ash sebagai substitusi pengganti 

sebagian semen. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

diteliti adalah bagaimana pengaruh pengurangan kadar air pada beton fly ash 

menggunakan bahan kimia type G terhadap proporsi campuran, nilai slump, 

setting time dan nilai kuat tekan beton. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengurangan kadar air serta penggunaan chemical 

admixture type G pada campuran beton fly ash terhadap nilai slump dan setting 

time. 

2. Mengetahui besar kuat tekan beton yang menggunakan chemical admixture 

type G dan penggantian sebagian semen dengan fly ash serta pengurangan air. 

 

1.4.  Metode Pengumpulan Data 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan studi 

eksperimental. Pada tahap awal dilakukan studi literatur dengan melakukan studi 

atau pembelajaran dari jurnal dan buku yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Kemudian pada tahap selanjutnya dilakukan studi eksperimental di Laboratorium 

Struktur dan Bahan Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

 Untuk dapat mencapai tujuan, maka beberapa ruang lingkup penelitian 

menjadi batasan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Kuat tekan beton rencana pada umur 28 hari adalah 35 MPa. 

2. Metode Perhitungan menggunakan ACI 211.1.09R 

3. Fly ash yang digunakan sebagai subtitusi semen dengan kadar 10% dan 15%.  

4. Bahan tambah kimia yang digunakan type G dengan kadar 0,5% serta 

pengurangan kadar air dengan persentase 0%, 10% dan 15 % 
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5. Penelitian menggunakan benda uji yang berupa silinder dengan ukuran  

diameter 10 cm dan tinggi 20 cm, dengan variasi umur 3, 7, 14, 21 dan 28 hari 

yang masing-masing variasi umur berjumlah tiga sampel. 

6. Perawatan benda uji dilakukan dengan perendaman air biasa.  

 

1.6.  Sistematika Penulisan 

 Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini terdiri dari lima bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan laporan tugas 

akhir. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas gambaran umum mengenai 

beto, sifat-sifat dan bahan pembentuk beton. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini dibahas mengenai pelaksanaan penelitian yang meliputi 

pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda uji serta pengujian kuat 

tekan beton. 

BAB IV. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian kuat tekan beton. 

BAB V. PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran 

untuk perbaikan penelitian di masa yang akan datang. 

DAFTAR PUSTAKA 
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